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ABSTRAK
Sistem charging energi listrik hibrid nirkabel yang akan dikaji ini dirancang sedemikian rupa agar
cocok diinstalasi dan diintegrasikan pada perangkat-perangkat komunikasi bergerak modern
seperti satelitsatelit mini (nano dan pico-sateiites) dan wahana-wahana bergerak bawah air lainnya
yang telah dikembangkan sejauh ini di Jurusan Teknik Elektro UNHAS. Sistem charging energi
listrik hibrid nirkabel merupakan sistem charging yang menggabungkan unit penangkap gelombang-
gelombang elektromagnetik yang berada di udara bebas hasil radiasi dari berbagai sumber
pemancaran dengan sistem pengkonversi energi terbarukan lainnya seperti cahaya, energi panas dan
energi gerak. Energi-energi terbarukan itu semua diubah terlebih dahulu menjadi sinyal-sinyal listrik
yang dilakukan oleh masing-masing unit pengkonversi yang dirancang. Melalui mekanisme ini pada
tahap akhirnya nanti seluruh sinyal listrik DC yang dihasilkan akan dijumlahkan. Melalui
serangkaian evaluasi baik secara teoritikal dan eksperimental sangatlah potensial untuk diperoleh
tegangan berkisar 5 Volt DC dari unit charging hybrid ini. Sumber energi listrik hibrid seperti ini
dapat digunakan untuk mensuplai kebutuhan daya listrik untuk mengoperasikan piranti-piranti
elektronik/ telekomunikasi berdaya konsumsi listrik rendah yang banyak digunakan oleh masyarakat
seperti iPAD, smartphone, laptop, mainan anak-anak yang dapat dikorntrol secara remote dan
masih banyak lainnya.Salah satu unit pengkonversi yang telah rancang, dalam penelitian terdahulu,
gelombang-gelombang elektromagnetik yang berasal dari suatu pemancar/ transceiver ditangkap oleh
perangkat penerima berdaya operasi rendah. Energi yang diabsorbsi selanjutnya dikonversi
menjadi sinyal -sinyal listrik bertegangan/berarus listrik DC. Kapabilitas outputnya yang
berkisar 2.5 Volt DC saat ini masih dapat ditingkatkan dengan mengkombinasikannya dengan sistem
solar cell berukuran sangat kecil yang terintegrasi sebagai bagian sistem charging yang lebih ramah
lingkungan dan murah biayanya. Prototipe sistem charging yang menggunakan mekanisme transfer
energi nirkabel (WPT) saat ini dapat mengjangkau jarak 2.2 meter. Langkah kajian lanjutan melalui
modifikasi rancangan sirkit elektronis yang sangat memungkinkan penggabungan potensi energi
terbarukan lainnya seperti panas tubuh, energi gerak tubuh, dan energi cahaya. Mekanisme sistem
charging energi listrik hibrid nirkabel semacam itu juga sangat berpotensial untuk keperluan charging
piranti-piranti komunikasi bergerak dan elektronik yang rendah konsumsi daya listrik seperti
smartphone, robot, mainan anak-anak, akses poin (WiFi) dan laptop/iPAD. Fokus utama kegiatan
riset dan pengembangan sistem charging nirkabel ramah lingkungan ini akan dikonsentrasikan pada
upaya studi dan perancangan unti-unit pengkonversi sinyal yang lebih efisien, stabilitas tegangan
DC yang diproduksi lebih baik (sekitar 5 Volt) dan murah biaya produksinya.
Kata kunci : Charging hybrid nirkabel, piranti rendah daya, energi terbarukan, green communication
dan pengkonversian energy.
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ABSTRACT
System charging electric energy hybrid wireless that will be studied is designed in such a way to fit
properly installed and integrated on-device mobile communication devices such modern satellites mini
(nano and pico-satelites) and the vehicles moving under the other water that has been developed so far in
the Department of Electrical Engineering UNHAS. Charging systems for wireless hybrid electric energy
charging system that combines a catcher unit electromagnetic waves which are in free air results from
various sources of radiation emission by converting other renewable energy systems such as light, heat
energy and the energy of motion. Renewable energies it all is first converted into electrical signals carried
by each unit converter designed. Through this mechanism in stages eventually all signals generated DC
power to be summed. Through a series of evaluation of both theoretical and experimental is the potential
to obtain a voltage range from 5 V dc of this hybrid charging unit. Sources of electrical energy hybrid like
this can be used to supply electrical power to operate devices electronics / telecom power low power
consumption that is widely used by people such as the iPad, smartphones, laptops, children's toys that can
be dikorntrol remotely and much more .One of the converter unit has been designed, in a previous study,
electromagnetic waves emanating from a transmitter / transceiver captured by the receiving device is a
low-power operation. The absorbed energy conversion into electricity -signal signal voltage / current
carrying DC power. Output capabilities which range 2.5 Volt DC current can be increased by combining
it with the system in very small solar cell that is integrated as part of the charging system is more
environmentally friendly and less costly. The prototype charging system that uses wireless energy transfer
mechanism (WPT) today can reach a distance of 2.2 meters. Step further studies through modifications to
the design of electronic circuits is possible the incorporation of renewable energy potential such as body
heat, body movement energy, and the energy of light. The mechanism of a hybrid electric power systems
for wireless charging that kind also has the potential for the purposes of charging mobile communication
devices and electronic low power consumption such as smartphones, robots, children's toys, access points
(WiFi) and a laptop / iPad. The main focus of research and development of environment-friendly wireless
charging system is that it will concentrate its efforts on the study and design of the units more efficient
signal converters, DC voltage stability better produced (about 5 volts) and cheap production costs.
Keywords : Charging hybrid wireless, low-power devices, renewable energy, green communication and
energy conversion.
